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ABSTRACT
RINGKASAN
Rizki Ferdiansyah. â€œPengaruh Pemupukan dan Penyiangan Terhadap Pertumbuhandan Hasil Tanaman Padi (Oryzasativa L.)
pada Lahan Tadah Hujan dengan Metode SRIâ€•, di bawah bimbingan Dr. Ir. Alfizar, DAA sebagai pembimbing utama dan Ir.
Erita Hayati, M.Psebagai pembimbing anggota.
Dosis Pupuk Kompos dan Interval Waktu Penyiangan merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat pertumbuhan dan hasil
tanaman padi pada metode SRI, namun hingga saat ini belum diketahui dosis pupuk kompos dan selang waktu penyiangan yang
tepat untuk tanaman padi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan dan frekuensi penyiangan serta interaksi antara keduanya terhadap
pertumbuhan dan hasil  tanaman padi pada lahan tadah hujan dengan metode SRI.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ie Alang, Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Penelitian ini
berlangsung dari bulan Desember 2013 sampai dengan bulan Maret 2014.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 5 x 3 dengan 4 ulangan,
sehingga diperoleh 60 satuan percobaan. Faktor pemupukan (P) terdiri dari 4 taraf yaitu P1(tanpa perlakuan), P2 (kompos 2,5
ton/ha), P3(kompos 2,5 ton/ha + sekam 1 ton/ha), P4 (kompos 5 ton/ha) dan P5 (kompos 5 ton/ha + sekam 1 ton/ha),
sementarafaktor frekuensi penyiangan (S) terdiri dari 3 taraf yaitu S1 (setiap selang 7 hari), S2 (setiap selang 10 hari) dan S3 (setiap
selang 15 hari).
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman dan jumlah anakan umur 15, 30, 45 dan 60 HST, jumlah anakan produktif, berat
1000 butir (gram) dan kadar air. Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 120 HST.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk kompos berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 15, 30, 45 dan
60 HST, Perlakuan dosis kompos terbaik dijumpai pada pemberian pupuk kompos 5 ton/ha + sekam 1 ton/ha. Jumlah anakan umur
30, 45, dan 60 HST, jumlah anakan produktif dan berat 1000 biji. Dosis pupuk kompos tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan umur 15 HST.
Interval waktu penyianganberpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 dan 60 HST, jumlah anakan umur 45
HSTdan berat 1.000 butir. Intervalwaktu penyiangan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 dan 30 HST, jumlah
anakan umur 15, 30 dan 60 HST dan jumlah anakan produktif.
Terdapat interaksi yang sangat nyata antara dosis pupuk kompos dengan interval waktu penyiangan terhadap berat 1000 butir, akan
tetapi terdapat interaksi nyata terhadap jumlah anakan umur 60 HST, namun tidak terdapat interaksi tinggi tanaman umur 15, 30, 45
dan 60 HST, jumlah anakan umur 15, 30 dan 45 HST serta jumlah anakan produktif.
